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Info Artikel Abstrak
Masuk: Lingkungan merupakan wadah interaksi dan aktivitas makhluk hidup termasuk
1Jan 2024 manusia yang ada di dalamnya. Lingkungan yang sifatnya dinamis memiliki
Diterima: kemampuan memulihkan dirinya tapi kemampuannya terbatas sehingga dibutuhkan
10 Jan 2024 pemahaman dan kesadaran dalam menjaga dan merawatnya agar tetap lestari.
Diterbitkan: Keberadaan manusia dengan segala aktivitas dan pemahamannya memberikan dampak
17 Jan 2024 secara langsung maupun tidak langsung terhadap kelestarian lingkungan hidup.
Pelestarian lingkungan merupakan suatu bentuk perlindungan dan pengelolaan
Kata Kunci: terhadap lingkungan hidup agar keberlanjutannya tetap terjaga. Permasalahan
Lingkungan, lingkungan dan kesadaran masyarakat terhadap kelestarian lingkungan masih menjadi
Ramah lingkungan, hal yang perlu dibenahi hingga saat ini. Kegiatan pengabdian mengambil tema Edukasi
Pelestarian Pelestarian Ekosistem Hutan dan Lingkungan yang dilakukan melalui sosialisasi

pemaparan materi Pengenalan Konsep Ramah Lingkungan. Pengabdian dilakukan
sebagai langkah awal untuk keberlanjutan lingkungan dengan menyasar generasi muda
penerus bangsa dan generasi pendidik yang akan memberikan input terhadap generasi
selanjutnya. Pengabdian dilakukan di sekolah yang merupakan wadah memperoleh
pendidikan dan pengetahuan dengan lokasi di SMKN 4 Ternate. Kegiatan sosialisasi
berjalan lancar dan antusias. Sosialisasi ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
dan terbentuk partisipasi masyarakat secara umum dan warga SMKN 4 Ternate pada
khususnya terhadap pelestarian lingkungan hidup. Manusia sebagai makhluk berakal
berperan penting terhadap keberlanjutan lingkungan hidup.

PENDAHULUAN

Lingkungan merupakan satu kesatuan dengan berbagai komponen yang ada di dalamnya, termasuk manusia dan segala
aktivitasnya. Pada dasarnya, lingkungan merupakan wadah interaksi (Akbar et al., 2021) yang penting untuk
kelangsungan hidup (Hapsa & Baidawi, 2021). Lingkungan hidup sebagai suatu kesatuan ekosistem bersifat dinamis.
Keberadaan manusia dan segala hal yang berkaitan dapat berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung
terhadap kelestarian lingkungan hidup. Pelestarian lingkungan merupakan suatu bentuk perlindungan dan pengelolaan
terhadap lingkungan hidup agar keberlanjutannya tetap terjaga. Pada dasarnya, lingkungan memiliki kemampuan untuk
memulihkan dirinya. Tetapi, lingkungan memiliki keterbatasan kemampuan (Cahyani, 2020). Oleh karena itu,
Pemahaman dan kesadaran dalam menjaga dan merawat lingkungan sangat diperlukan sehingga pengelolaan terhadap
lingkungan hidup dapat dilakukan secara tepat. Manusia sebagai makhluk berakal memiliki peran yang penting untuk
keberlanjutan lingkungan hidup.

Permasalahan lingkungan hidup masih menjadi perbincangan hingga saat ini. Kepedulian akan kelestarian lingkungan
terus dikampanyekan. Salah satu bentuk kerusakan lingkungan dengan permasalahannya yang kompleks dapat terlihat
dari kebersihan lingkungannya. Berdasarkan pengamatan, hal yang lumrah ditemui adalah masih minimnya kesadaran
terkait kelestarian lingkungan. Di kota Ternate contohnya, dapat dijumpai dengan mudah pada ruang-ruang publik seperti
taman kota, ketersediaan tempat sampah belum mampu membuat masyarakat meletakkan sampah kegiatannya pada
wadah yang disediakan. Hal tersebut tentu saja menjadi tugas kita bersama untuk membenahi sebagai manusia yang
menghuni lingkungan ini. Sejalan dengan Masithoh et al. (2022) bahwa memang menjadi tugas bersama sebagai manusia
untuk menjaga lingkungan tetap bersih dan sehat. Perlu usaha untuk menjaga kelestarian lingkungan. Pelestarian
lingkungan dapat dilakukan sesuai kapasitas masing-masing, sekecil apapun dapat berdampak terhadap lingkungan hidup.
Namun, hal tersebut bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan, perlu kerja sama dan dukungan dari berbagai pihak.
Menanamkan kesadaran pada masyarakat untuk dapat memahami arti dan kualitas lingkungan hidup memang tidaklah
mudah (Uno & Mohamad, 2012).

Butuh kerja keras untuk membenahi sesuatu yang telah terbentuk. Menanamkan kesadaran akan lebih baik dilakukan
sedini mungkin. Dengan pertimbangan tersebut, generasi muda penerus bangsa dan generasi pendidik yang memberikan
input terhadap generasi selanjutnya dapat dipilih sebagai sasaran dalam mewujudkannya. Berdasarkan kondisi tersebut,
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tim pengabdian tertarik dengan edukasi pelestarian ekosistem hutan dan lingkungan melalui pengenalan konsep ramah
lingkungan melalui kegiatan sosialisasi dengan lokasi pengabdian di sekolah karena seperti yang diketahui bahwa sekolah
merupakan salah satu wadah masyarakat untuk memperoleh pendidikan dan pengetahuan yang terdiri atas generasi muda
dan generasi pendidik. Sikap dan tindakan peduli lingkungan diperlukan sebagai upaya pelestarian lingkungan hidup.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh dosen program studi kehutanan Universitas Khairun dengan kegiatan
inti dilaksanakan di SMKN 4 Ternate yang berlokasi di Kastela, Ternate Selatan, Maluku Utara. Kegiatan dilaksanakan
pada November 2023 yang terdiri dari beberapa tahapan seperti pada Tabel 1 yaitu:
- Tahap Perencanaan, secara garis besar, pada tahapan ini tim pengabdian melakukan pertemuan untuk mendiskusikan
dan menentukan lokasi pengabdian, materi pengabdian, serta perlengkapan pendukung pengabdian.
- Tahap pelaksanaan, Tahap pelaksanaan merupakan tahap inti dari kegiatan pengabdian. Kegiatan dilaksanakan dengan
metode sosialisasi melalui pemaparan materi.
- Tahap pascakegiatan merupakan tahap refleksi terhadap pengabdian yang telah dilaksanakan sebagai bentuk evaluasi
dan masukan untuk pelaksanaan pengabdian mendatang. Pada tahap ini juga dilakukan pembuatan laporan sebagai
bukti dan untuk melengkapi kegiatan pengabdian.

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Perencanaan Pelaksanaan Pascakegiatan
- Menetapkan tema pengabdian - Pembukaan - Refleksi kegiatan pengabdian
- Penentuan lokasi pengabdian - Pemberian materi yang telah dilakukan
- Mempersiapkan pendukung - Tanya jawab dan diskusi - Membuat laporan kegiatan
pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian dilakukan oleh tim pengabdi Program Studi Kehutanan Universitas Khairun secara tatap muka yang
berlokasi di SMKN 4 Ternate dengan melibatkan siswa dan guru di sekolah tersebut. Pelaksanaan pengabdian dilakukan
dalam beberapa tahapan dimulai dari persiapan hingga follow-up pasca kegiatan. Kegiatan pengabdian menggunakan
metode sosialisasi pemaparan materi. Kegiatan ini sebagai langkah awal tujuan jangka panjang kepedulian terhadap
lingkungan.

Tahap Perencanaan yang merupakan tahap persiapan pada kegiatan ini dimulai dengan koordinasi dengan sesama tim
pengabdi kemudian dilakukan observasi pengamatan kebutuhan terhadap kondisi lingkungan di kota Ternate. Hasil dari
pengamatan didiskusikan dan dijadikan pertimbangan dalam menentukan tema pengabdian. Tema pengabdian didasarkan
pada keilmuan tim pengabdi. Penentuan tema pengabdian selanjutnya mempengaruhi pemilihan lokasi pengabdian.
Pengabdian yang dilakukan mengambil tema “Edukasi Pelestarian Ekosistem Hutan dan Lingkungan”. Berdasarkan tema
tersebut, tim pengabdi memilih lokasi pengabdian dilakukan di sekolah. Pemilihan tersebut didasarkan pada pertimbangan
bahwa sekolah merupakan wadah untuk memperoleh pendidikan dan pengetahuan yang berisi generasi-generasi muda
penerus bangsa dan generasi pendidik yang akan memberikan input terhadap generasi selanjutnya. Tim pengabdian
mengajukan permohonan ke sekolah di sekitar kampus Universitas Khairun untuk memperoleh lokasi dan waktu
pelaksanaan kegiatan inti pengabdian. Melalui permohonan tersebut, pengabdian dilaksanakan di SMKN 4 Ternate pada
November 2023.

Gambar 1 Peserta Kegiatan

Tahap pelaksanaan sebagai kegiatan inti dari pengabdian dilakukan dengan metode sosialisasi melalui pemaparan
materi menggunakan power point. Kegiatan sosialisasi dihadiri oleh 41 peserta yang terdiri atas siswa dan guru. Materi
kegiatan meliputi pengenalan konsep ramah lingkungan disertai contoh dan kondisi di kota ternate. Kegiatan dibuka oleh
MC kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh tim pengabdi dirangkaikan dengan tanya jawab. Pemaparan
materi dimulai dengan mengajak peserta untuk merenungkan kondisi yang ditampilkan pada slide power point. Sekolah
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tempat pelaksanaan pengabdian sebenarnya telah mulai pelan-pelan menerapkan konsep ramah lingkungan yang terlihat
dari tersedianya wadah penampungan sampah terpisah berdasarkan komponen pembentuknya. Akan tetapi masih belum
optimal, kesadaran penghuni sekolah masih diperlukan. Setelah pemaparan materi, dilanjutkan dengan tannya jawab dan
diskusi. Saat acara berlangsung, peserta yang mengikuti kegiatan tampak antusias. Bukan hanya murid saja, tapi guru-
guru pun tertarik dengan konsep ramah lingkungan. Salah satu guru menanyakan terkait pengelolaan sampah yang mudah
dilakukan dan penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan. Penanya berharap ada kegiatan lanjutan yang dapat dilakukan
berupa pelatihan ramah lingkungan.
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Gambar 2 Pemaparan materi sosialisasi

Setelah kegiatan sosialisasi dilaksanakan, masih terdapat tahap lanjutan sebagai bentuk follow-up terhadap kegiatan
yang telah berlangsung di sekolah. Pada tahapan ini, tim pengabdi melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah
dilaksanakan. Kendala-kendala pelaksanaan, kelebihan dan kekurangan serta saran-saran ditampung. Hal tersebut sebagai
catatan jika hendak melaksanakan pengabdian lanjutan di lokasi yang sama dan sebagai bahan pertimbangan dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan pengabdian selanjutnya agar lebih baik lagi dan apa yang diharapkan dapat terlaksana
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Gambar 3 Daftar hadir peserta

Secara umum, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan mengambil teman Edukasi Pelestarian Ekosistem dan
Lingkungan dengan materi Pengenalan Konsep ramah lingkungan berjalan dengan baik dan kondusif. Faktor pendukung
kegiatan pengabdian berupa adanya kerja sama dan partisipasi aktif antara tim pengabdi dan pihak sekolah. Hal yang
masih perlu dibenahi adalah ketersediaan waktu dan pemberian praktik langsung terhadap konsep ramah lingkungan
sehingga tidak hanya teori tapi peserta kegiatan dapat mengembangkan kreativitas dalam bentuk tindakan terhadap
pelestarian lingkungan dan sekolah dapat menyusun program-program sederhana yang menyenangkan untuk diterapkan
di sekolah dalam mendukung pembentukan karakter peduli lingkungan. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran dan terbentuk partisipasi masyarakat secara umum dan warga SMKN 4 Ternate pada khususnya
terhadap pelestarian lingkungan hidup.
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Gambar 4 I5ese'rta dan tim bengabdi
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KESIMPULAN

Lingkungan sebagai wadah interaksi berbagai komponen termasuk manusia di dalamnya mmemiliki keterbatasan.
Pengenalan konsep ramah lingkungan sebagai bentuk edukasi pelestarian ekosistem hutan dan lingkungan dilaksanakan
melalui metode sosialisasi dengan memaparkan materi menggunakan power point. Kegiatan sosialisasi pengenalan
konsep ramah lingkungan berjalan baik dan kondusif, mendapat respon positif dari siswa dan guru yang hadir. Pengabdian
dilaksanakan sebagai langkah awal kepedulian dengan harapan menumbuhkan kesadaran dan terbentuk partisipasi
masyarakat secara umum dan warga SMKN 4 Ternate pada khususnya terhadap pelestarian lingkungan hidup. Selain itu,
sekolah tempat pengabdian dilakukan diharapkan dapat menjadi sekolah ramah lingkungan dan membentuk karakter
peduli lingkungan.
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